
5.1 Kesimpulan 

BABV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

- ( 
'I 

I. Pada tingkat kepercayaan 95%, jenis pelarut mempenga.ruhi %-yield fikosianin scrtn 

tidak mempengaruhi %-yieldklorofii dan %-yield ~-karoten. 

2. Kondisi terbaik yang menghasilkan %-yield klorofil tertinggi (0,0093%) diperoleh 

pada jenis pelarut etanol 95%-v dengan jumlah pelarut 75 mL. 

3. Kondisi terbaik yang menghasilkan %- yield fikosianin tertinggi (0,0409%) 

diperoleh pada jenis pelarut aseton 80%-v dengan jumlah pelarut 75 mL. 

4. Kondisi terbaik yang menghasilkan %-yield P-karoten (0,0003%) diperoleh pada 

jenis pelarut metanol 90%-v denganjumlah pelarut 100 mL. 

5.2 Saran 

1. Untuk penelitian selanjutnya, metode yang disarankan adalah metode perkolasi 

karena metode tersebut akan menggeser kesetimbangan yang mengakibatkan pelarut 

tersebut tidak akanjenuh sehingga ekstraksi akan menjadi lebih maksimal. 

2. Ekstraksi diawali dengan menggunakan pelarut non-polar agar dapat mengekstrak 

zat warna non-polar terlebih dahulu lalu dilanjutkan dengan menggunakan pelarut 

polar agar dapat semua zat warna dapat terekstrak. 
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